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• WHO mendefinisikan strok sebagai kerusakan fungsi otak secara tiba-tiba yang terjadi 
dalam waktu 24 jam atau lebih [1]. Stroke merupakan penyakit cerebrovascular atau cedera 
otak dimana pembuluh darah tersumbat  dan membatasi suplai darah ke otak.

• Penyakit Stroke merupakan penyakit neurologis terbanyak yang mengakibatkan masalah 
kesehatan serius dan dampaknya adalah penderita mengalami kecacatan hingga kematian 
[2].

• Machine Learning adalah satu cabang dari kecerdasan buatan yang dikembangkan agar 
mesin dapat belajar secara otomatis. Machine learning berfokus pada analisis data untuk 
menemukan hubungan antar input dan output yang diinginkan
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• Permasalahan utama yang diungsung oleh peneliti studi ini adalah bagaimana 
membangun model machine learning yang dapat digunakan untuk 
memprediksi penyakit stroke ? 

• Bagaimana cara mengimplementasi kinerja perangkat lunak menggunakan 
Randome Forest ?
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Tahap Preprocessing
1. Pembersihan Data Setelah dilakukan modeling 



Tahap Preprocessing 
2. Pemodelan Menggunakan Metode Random Forest 

Metode



Tahap Preprocessing 
3. Klasifikasi dengan Random Forest

 Tahap klasifikasi dengan Random Forest adalah membuka data yang telah 

dilakukan ekstraksi fitur ke dalam jupyter notebook menggunakan library pandas. 

Ketika data sudah berhasil diload, maka dilakukan pembagian data . Untuk 

mendapatkan parameter yang paling optimal pada kasus ini, menggunakan Teknik 

Randomized Search Cross Validation. Teknik ini dapat mencari parameter optimal dari 

algoritma yang digunakan untuk kasus yang sedang dianalisa. Randomized Search Cross 

Validation adalah bagian dari modul scikit-learn yang bertujuan secara otomatis dan 

sistematis melakukan validasi beberapa model dan setiap hyperparameter. Ketika proses 

running Randomized Search Cross Validation sudah selesai, maka akan didapatkan 

model beserta score test dan score train.  
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Setelah tahap klasifikasi selesai, evaluasi dilakukan untuk 

mengukur akurasi, presisi, recall, dan skor F1. Pada penelitian 

ini diperoleh skor akurasi sebesar 99% yang dapat dilihat pada 

Gambar bawah. Untuk menampilkan confusion matrix yang 

terdapat pada Gambar atas, peneliti menggunakan pustaka 

scikit-learn dengan memanggil fungsi metrik. Di sisi lain, 

untuk menampilkan perhitungan lebih lanjut dari confusion 

matrix yang terdapat pada Gambar bawah, Peneliti juga 

memanfaatkan pustaka scikit-learn dengan menggunakan 

fungsi classification_report.

Evaluasi 
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Ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari temuan penelitian ini, beberapa 
di antaranya tercantum di bawah ini:

• Seseorang dapat melakukan pencegahan penyakit stroke lebih dini 

• Memberikan konstribusi bagi upaya pengembangan aplikasi yang dapat 
membantu masyarakat medis terutama dokter dan rumah sakit dalam 
mendiagnosis penyakit stroke dengan tingkat akurasi yang baik.
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